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Perbankan Konvensional 
 
Analysis of The Financial Performance of Islamic Banking    





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Perbankan Syariah 
dengan Perbankan Konvensional pada periode 2007-2011 dengan 
menggunakan  beberapa rasio keuangan. Adapun rasio keuangan yang 
digunakan terdiri dari CAR, NPL, ROA, ROE, BOPO, dan LDR. Data yang 
digunakan adalah Laporan Keuangan Publikasi Bank Umum tahun 2007 hingga 
2011 yang diterbitkan oleh masing-masing Bank yang bersangkutan, yaitu 3 
Perbankan Syariah dan 3 Perbankan Konvensional. Alat analisis yang digunakan 
untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini adalah independent sample t-
test. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan untuk masing-masing rasio keuangan antara Perbankan Syariah 
dengan Perbankan Konvensional di Indonesia. Secara umum, kinerja Perbankan 
Syariah tidak begitu baik dibandingkan dengan Perbankan Konvensional. 
Diakibatkan ada beberapa rasio yang lebih rendah dari Perbankan Konvensional, 
yaitu rasio CAR, NPL, ROA, dan BOPO. 
Kata Kunci: Analisis Kinerja Bank, Rasio Keuangan, Bank Syariah, T-Test  
 
 
This study aims to analyze the financial performance of Islamic Banking and 
Conventional Banking in the period 2007-2011 using several financial ratios. The 
financial ratios used consisted of CAR, NPL, ROA, ROE, ROA and LDR. The 
data used is Published Financial Statements of Commercial Banks 2007 to 2011 
issued by each bank is concerned, 3 Islamic Banking and 3 conventional 
banking. Analysis tools are used to prove the hypothesis in this study is 
independent sample t-test. The analysis conducted showed that there are 
significant differences for each of the financial ratios between the Conventional 
Banking Islamic Banking in Indonesia. In general, the performance of Islamic 
Banking is not so good compared to the Conventional Banking. Caused some 
lower ratio of Conventional Banking, the ratio of CAR, NPL, ROA, ROE,  BOPO, 
and LDR.                    
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kondisi dunia perbankan di Indonesia telah mengalami banyak 
perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan ini selain disebabkan oleh 
perkembangan internal perbankan, juga tidak terlepas dari pengaruh 
perkembangan di luar dunia perbankan. Perbankan pada masa ini sangat 
dipengaruhi oleh berbagai kepentingan ekonomi dan politik yang dalam hal ini 
adalah pemerintah. Dalam undang-undang perbankan syariah diberikan 
perlakuan yang sama equal treatment dengan perbankan konvensional. Padahal 
jika dilihat dari jumlahnya, ketika undang-undang perbankan syariah itu disahkan, 
baru ada satu bank syariah yaitu Bank Muamalat dan sekitar 70 BPR Syariah. 
Peran bank syariah dalam memacu pertumbuhan perekonomian daerah 
semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur perekonomian yang 
semakin berimbang. Dukungan terhadap pengembangan perbankan syariah juga 
diperlihatkan dengan adanya “dual banking system”, dimana bank konvensional 
diperkenankan untuk membuka unit usaha syariah. 
Dalam pandangan Islam, aktivitas keuangan dan perbankan merupakan 
suatu wahana bagi masyarakat untuk membawanya kepada pelaksanaan ajaran 
Al-Qur’an yaitu prinsip At-Ta’awun (saling membantu dan bekerja sama diantara 
anggota masyarakat untuk kebaikan) dan prinsip menghindari Al-Iktinaz 
(menahan dan membiarkan dana menganggur dan tidak digunakan untuk 
aktivitas atau transaksi yang lebih bermanfaat). 
Bank syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 





utama kemitraan dan kebersamaan sharing dalam profit dan risk diharapkan 
dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan 
yang sesuai dengan prinsip syariah. Salah satu fungsi utama perbankan sebagai 
lembaga intermediasi adalah menerima simpanan dari nasabah yang kelebihan 
dana, dan meminjamkan kepada nasabah lain yang membutuhkan dana.  
Untuk perbankan konvensinal bunga masih menjadi sumber pendapatan 
atau keuntungan utama. Selisih antara besarnya bunga yang dikenakaan kepada 
nasabah penyimpan menjadi ladang keuntungan bank konvensional. Inilah yang 
menjadi perbedaan mendasar antara bank konvesional dengan bank syariah, 
yaitu adanya larangan mengambil bunga. Untuk menghindari pengoperasian 
bank dengan sistem bunga, Islam memperkenalkan sistem prinsip-prinsip 
muamalah. Prinsip-prinsip tersebut yaitu dimana azas keadilan dan kemanfaatan 
menjadi motor pengerak, sehingga tercipta sinergi yang bermanfaat antara bank 
dan nasabah. Dengan adanya azas keadilan dan kemanfaatan akan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab antara bank dan nasabahnya.    
Sistem bagi hasil dengan berdasarkan azas keadilan dan kemanfaatan 
mengakibatkan kinerja keuangan perbankan syariah menjadi lebih kuat, hal ini 
terbukti selama krisis keuangan global berlangsung pada tahun 2008 dan 
sepanjang tahun 2009 kinerja perbankan Syariah Indonesia menunjukkan 
pertumbuhan yang relatif stabil ditengah membaiknya ekonomi dunia. 
Pertumbuhan perbankan syariah tersebut didukung oleh beberapa sektor 
pertumbuhan ekonomi selama tahun berjalan yang masih positif terutama 
didukung oleh pergerakan sektor perdagangan, manufaktur dan konsumtif. 
Sekarang, saatnya kita menunjukkan bahwa bank  syariah dengan dasar 
utama kemitraan dan kebersamaan dalam keuntungan dan risiko dapat 





membuktikan bahwa dengan sistem perbankan syariah, kita dapat 
menghilangkan wabah penyakit negative spread ‘keuntungan minus’ dari dunia 
perbankan.  
 Dalam hal menjaga kepercayaan nasabah peningkatan kinerja keuangan 
menjadi hal mutlak dilakukan agar nasabah tetap setia menggunakan jasanya. 
Untuk meningkatkan kinerja keuangan, perbankan wajib meningkatkan 
kemampuan dalam hal pengelolaan/penggunaan dana nasabah. Penilaian 
kinerja keuangan perbankan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang diterbitkan. Salah satunya dengan menganalisis tingkat 
profitabilitas perbankan, dengan menggunakan CAR (Capital Adequacy Ratio), 
NPL (Non Performing Loan), ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity), 
BOPO (Rasio biaya/efisiensi bank), dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 
 Merujuk pada penelitian Rindawati (2007) yang menjelaskan bahwa 
kinerja bank secara keseluruhan yang diwakili oleh variabel “Kinerja” terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dibandingkan 
dengan perbankan konvensional.  
Penelitian ini mengambil objek pada Bank Muamalat, Bank Mandiri 
Syariah, dan Bank Mega Syariah mewakili perbankan syariah dengan  Bank 
Tabungan Negara, Bank Mandiri, Bank BNI mewakili perbankan konvensional. 
Pemilihan Bank Muamalat, Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank 
Tabungan Negara, Bank Mandiri, dan Bank BNI sebagai objek penelitian dengan 
pertimbangan bahwa bank tersebut beroperasi lebih dari lima tahun. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berfokus pada “Analisis Kinerja 






1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja keuangan Perbankan Syariah dalam hal ini Bank 
Muamalat, Bank Mandiri Syariah, dan Bank Mega Syariah jika di 
bandingkan dengan Perbankan Konvensional dalam hal ini Bank 
Tabungan Negara, Bank Mandiri, dan Bank BNI  dengan 
menggunakan  analisis  rasio keuangan? 
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan atas kinerja keuangan 
Perbankan Syariah dalam hal ini Bank Muamalat, Bank Mandiri 
Syariah, dan Bank Mega Syariah jika di bandingkan dengan 
Perbankan Konvensional dalam hal ini Bank Tabungan Negara, Bank 
Mandiri, dan Bank BNI secara keseluruhan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 
keuangan Perbankan Syariah jika dibandingkan dengan Perbankan 
Konvensional dan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai perbedaan kinerja 
keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional dilihat dari rasio 
CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), ROA (Return on 
Asset), ROE (Return on Equity), BOPO (Rasio biaya/efisiensi bank), dan LDR 
(Loan to Deposit Ratio). 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Peneliti 
Sebagai sumbangsih pemikiran bagi dunia akademik serta 





2. Manfaat Bagi Dunia Akademis 
Sebagai bahan wacana maupun bahan referensi bagi akademik dalam 
pengembagan ekonomi Islam dalam hal menganalisis perbandingan 
kinerja laporan keuangan antara Perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional. 
3. Manfaat Bagi Perusahaan  
a. Bagi bank syariah, penelitian ini dapat dijadikan masukan atau 
referensi untuk mempertahankan kinerjanya, dan untuk 
memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan yang masih ada. 
b. Bagi bank konvensional, penelitian ini dapat dijadikan masukan 
atau referensi untuk membentuk unit usaha syariah atau bahkan 
beralih menjadi bank yang berbasis syariah.    
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I: Pendahuluan  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II: Landasan Teori  
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori. Membahas mengenai 
teori-teori yang melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori 
yang digunakan dalam analisis penelitian ini. Selain itu, bab ini juga 
menjelaskan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Dengan dasar teori dan penelitian sebelumnya, 







Bab III: Metode Penelitian  
Bab ini menguraikan secara detail tentang metode penelitian yang 
digunakan. Penjelasan dimulai dari variabel penelitian, populasi dan 
sampel, pengumpulan data dan dilanjutkan dengan metode analisis data.  
 Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, analisa hasil penelitian, dan 
pembahasan permasalahan berdasarkan data yang telah diolah pada bab 
sebelumnya. 
Bab V: Kesimpulan dan Saran 
 Bab ini berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian. Berdasarkan 
hasil kesimpulan itulah penulis akan memberikan saran atau masukan 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu 
pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil uji statistic independent sample t-test menunjukkan bahwa secara 
umum terdapat perbedaan yang signifikan antara Perbankan Syariah dengan 
Perbankan Konvensional ini disebabkan karna tingkat persentase rasio antara 
Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional yang diwakili oleh CAR, 
ROE, dan LDR jauh berbeda. Akan tetapi untuk rasio NPL, ROA dan BOPO tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. sebagaimana yang di jelaskan di bawah ini:  
1. Hasil uji statistic independent sample t-test menunjukkan rasio CAR 
Perbankan Syariah berbeda secara signifikan dengan Perbankan 
Konvensional. Perbankan Syariah memiliki kualitas CAR dibawah 
Perbankan Konvensional, akan tetapi rasio CAR Perbankan Syariah 
masih berada di atas kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank 
Indonesia, yaitu melebihi 8%. 
2. Rasio NPL Perbankan Syariah tidak terdapat berbedaan yang 
signifikan dengan Perbankan Konvensional. Nilai mean Rasio NPL 
Perbankan Konvensional lebih rendah dibandingkan Perbankan 
Syariah. Hal ini berarti kualitas NPL Perbankan Konvensional lebih 
baik dari Perbankan Syariah. Karena semakin rendah nilai NPL maka 






3. Rasio rentabilitas yang diwakili oleh variabel rasio ROA antara 
Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Nilai mean ROA antara Perbankan 
Syariah dengan Perbankan Konvensional menunjukkan bahwa nilai 
mean ROA Perbankan Syariah berada di bawah Perbankan 
Konvensional, tetapi rasio ROA Perbankan Syariah masih berada 
pada kriteria kondisi baik yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 
sebesar 1,5%. 
4. Rasio ROE antara Perbankan Syariah dengan Perbankan 
Konvensional terdapat perbedaan yang signifikan. Kualitas ROE 
Perbankan Syariah lebih tinggi dibandingkan Perbankan 
Konvensional, yang artinya kemampuan Perbankan Syariah lebih 
bagus dibandingkan Perbankan Konvensional. Akan tetapi, jika 
mengacu pada standar ROA dari Bank Indonesia yaitu sebesar 12%, 
maka Perbankan Konvensional masih berada dalam kondisi ideal. 
5.  Rasio BOPO antara Perbankan Syariah dengan Perbankan 
Konvensional tidak terdapat perbedaaan yang signifikan. Akan tetapi, 
nilai mean BOPO antara Perbankan Syariah dengan Perbankan 
Konvensional menunjukkan bahwa nilai BOPO Perbankan Syariah 
berada di atas Perbankan Konvensional, yang artinya bahwa 
semakin tinggi nilai BOPO maka akan semakin buruk kualitasnya. 
Akan tetapi, jika mengacu pada standar BOPO dari Bank Indonesia 
yaitu sebesar 92%, maka Perbankan Syariah masih berada dalam 






6. Rasio LDR antara Perbankan Syariah dengan Perbankan 
Konvensional terdapat perbedaan yang signifikan. Jumlah mean LDR 
Perbankan Syariah lebih tinggi dibandingkan Perbankan 
Konvensional. Akan tetapi, jika mengacu pada standar LDR dari 
Bank Indonesia yaitu sebesar    85%-110%, maka Perbankan 
Syariah masih berada dalam kondisi ideal sedangkan Perbankan 
Konvensional berada pada posisi yang buruk selama priode 
penelitian. 
7. Analisis hanya terbatas pada rasio keuangan, padahal di dalam 
syariat Islam bukan hanya keuntungan/kerugian atau besar/kecil 
sebuah tingkat rasio melainkan ketaatan kepada perintah Allah SWT 
yaitu melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya   
5.2 Saran 
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi Bank Syariah  
Secara umum, kinerja Perbankan Syariah tidak begitu baik 
dibandingkan dengan Perbankan Konvensional. Diakibatkan ada 
beberapa rasio yang lebih rendah dari Perbankan Konvensional, yaitu 
rasio CAR, NPL, ROA, dan BOPO. Untuk meningkatkan rasio-rasio 
tersebut, Perbankan Syariah perlu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut:  
a. Untuk meningkatkan kualitas rasio CAR maka perlu penambahan  
modal yang tinggi hal ini akan meningkatkan cadangan kas yang 





solvabilitas yang tinggi akan membuka peluang yang lebih besar 
bagi bank untuk meningkatkan profitabilitas-nya. 
b. Untuk memperbaiki rasio NPL adalah memperbesar lagi 
penyaluran pembiayaan. Tapi, pendekatan ini harus diimbangi 
dengan memperbaiki kualitas pembiayaan bermasalah yang ada 
dan jangan hanya memperhatikan peningkatan segi bisnis saja, 
tetapi juga harus melakukan pengawasan yang optimal. Jangan 
sampai, Perbankan Syariah mengabaikan prinsip kehati-hatian 
sehingga rasio NPL naik. 
c. Kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri 
yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin 
timbul dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sebagian 
besar dana berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. 
Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan, dan memberikan 
dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat pada bank, dan 
akhirnya dapat meningkatkan ROA. 
d. Rasio BOPO akan meningkat bila bank menambah biaya 
pencadangan kredit. Selain itu rasio efisiensi dapat ditingkatkan 
dengan menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasional.  
2.   Bagi Bank Konvensional  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja Perbankan Konvensional 
secara umum lebih baik dibandingkan Perbankan Syariah. Akan tetapi, 
untuk rasio ROE, dan LDR Bank Syariah lebih unggul. Walaupun 
kinerja Perbankan Syariah secara umum tidak begitu baik, tapi 





atau menambah Unit Usaha Syariah atau mengkonversi menjadi Bank 
Umum Syariah. 
3.   Bagi peneliti yang akan datang 
Karena penelitian ini hanya menggunakan enam rasio dalam 
mengukur kinerja keuangan Perbankan Syariah dengan Perbankan 
Konvensional, maka sebaiknya peneliti yang akan datang 
menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur kinerjanya. Selain 
itu, sebaiknya peneliti yang akan datang juga memperbanyak 
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